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Abstract. Workplace spirituality is the understanding of individuals as spiritual
beings whose who need nurturing at work, with purpose and meaning in their work,
and having a feeling of connection with others or the community at work (Ashmos &
Duchon, 2000). Employee well-being is employee well-being related to employee
feelings about satisfaction at work which can affect employee goals in showing the
results achieved from their work (Page and Vella-Brodick, 2009). The purpose of the
study was to examine how much workplace spirituality contributes to employee well-
being in female lecturers at religious-based private universities in Bandung City.
Using cross sectional study with multiple regression data analysis. The measuring
instrument used is the Workplace Spirituality Scale by Ashmos & Duchon (2000)
which has been adapted into the Indonesian version by Mubarak et al., (2022), while
employee well-being uses the Employee Well-Being Scale (EWBS) measuring
instrument developed by Zheng et al. (2015) which has been adapted into the
Indonesian version by Rahmi et al., (2021). The results showed 96.3% of female
lecturers had high workplace spirituality and 86.1% of female lecturers had high
employee well-being. In this study, workplace spirituality contributed 53.1% to
employee well-being.
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Abstrak. Workplace spirituality adalah Pemahaman individu sebagai makhluk
spiritual yang jiwanya membutuhkan pemeliharaan di tempat kerja, dengan tujuan
dan makna pada pekerjaannya, dan memiliki perasaan terhubung dengan orang lain
atau komunitas di tempat kerja (Ashmos & Duchon, 2000). Employee well-being
adalah Kesejahteraan karyawan terkait perasaan karyawan mengenai kepuasaan saat
bekerja yang dapat mempengaruhi tujuan karyawan dalam menunjukan hasil yang
diraih dari pekerjaannya (Page dan Vella-Brodick, 2009). Tujuan penelitian untuk
menguji seberapa besar kontribusi workplace spirituality terhadap employee well-
being pada dosen wanita di perguruan tinggi swasta berbasis agama di Kota Bandung.
Menggunakan metode kuantitatif kausalitas dengan analisis data regresi berganda.
Alat ukur yang digunakan adalah Workplace Spirituality Scale oleh Ashmos &
Duchon (2000) yang telah diadaptasi ke dalam versi Bahasa Indonesia oleh Mubarak
et al., (2022), sedangkan employee well-being menggunakan alat ukur Employee
Well-Being Scale (EWBS) yang dikembangkan oleh Zheng et al. (2015) yang telah
diadaptasi ke dalam versi Bahasa Indonesia oleh Rahmi et al., (2021). Hasil penelitian
menunjukkan 96.3% dosen wanita memiliki workplace spirituality yang tinggi dan
86.1% dosen wanita memiliki employee well-being yang tinggi. Dalam penelitian ini
workplace spirituality memberikan kontribusi sebesar 53,1% terhadap employee
well-being.

Kata Kunci: Workplace Spirituality, Employee Well-Being, Dosen Wanita.
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A. Pendahuluan

Kesejahteraan adalah bagian penting dari kehidupan manusia dan keadaan yang benar-benar
dicita-citakan untuk segala usia dan lapisan masyarakat, termasuk pekerja (Sativa & Helmi,
2013). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Davis (1991), terdapat faktor yang
mendorong seseorang untuk bekerja yaitu adanya kebutuhan yang harus dipenuhi seperti
kebutuhan sandang, pangan dan gizi bagi seseorang untuk hidup sejahtera.Kesejahteraan yang
diterima karyawan melalui pekerjaan, dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja karyawan
tersebut yang memiliki karakteristik pekerjaan, beban kerja pekerja, hubungan antara rekan
kerja dan kondisi di tempat kerja pekerja (Juniper, 2010). Pemenuhan harapan karyawan dapat
mengindikasikan bahwa kontrak telah terpenuhi diekspresikan dengan baik secara psikologis,
yang akan membawa pada keseimbangan, keharmonisan, kelancaran karyawan di tempat kerja,
kemajuan organisasi dan hubungan karyawan dan organisasi (Sulistiobudi et al., 2017).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Apreviadizy & Puspitacandri (2014),
menyatakan bahwa penelitian dilakukan pada 80 responden, yaitu 40 wanita bekerja dan 40
wanita tidak bekerja, menunjukkan bahwa ibu yang bekerja memiliki lebih banyak stres, karena
wanita kurang mampu dalam membagi waktu, tuntutan lingkungan, serta adanya peningkatan
beban kerja (pekerjaan kantor dan rumah tangga). Menurut Khan & Singh (2013) Spiritualitas
dapat diidentifikasi oleh faktor individu seperti jenis kelamin, oleh karena itu perempuan
diberikan tingkat spiritualitas yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Di Indonesia khususnya,
ditemukan bahwa pekerja wanita merasa lebih stres daripada pekerja pria, dimana survei
tersebut menghasilkan skor 86%. Survei tersebut juga mengungkapkan faktor stres bagi
karyawan perempuan adalah tekanan pekerjaan 29%, memikirkan situasi keuangan pribadi 13%,
dan memikirkan keuangan keluarga 10%, dan sisanya dipengaruhi faktor lain (Kompas, 2019).

Yang dan Miller (2008) menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat
menyebabkan penurunan kesejahteraan subjektif wanita Karir, yaitu karena konflik pekerjaan,
kesehatan mental, disfungsi keluarga, kelelahan dan penurunan kesejahteraan dalam suatu
hubungan. Maka terdapat beberapa variabel yang dapat menjelaskan keterkaitan pada hubungan
kesejahteraan, yaitu wokplace spirituality (Steger et al, 2006).

Salah satu konsep yang dapat meningkatkan efektivitas organisasi adalah spiritualitas
di tempat kerja (Karakas, 2010). Dalam penelitian yang dilakukan Rego & Cunha (2008)
menunjukkan bahwa ketika karyawan mengalami spiritualitas di tempat kerja, mereka merasa
terhubung dengan organisasinya dan merasakan kewajiban/loyalitas. Studi lain menunjukkan
bahwa spiritualitas individu sebenarnya membantu mengurangi persepsi stresor di tempat kerja
dan terkait dengan rasa kesejahteraan, dan bahwa hubungan antara spiritualitas tempat kerja
sangat berkorelasi dengan kepuasan kerja individu (Dandona, Anu, 2013).

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Srivastava & Gupta (2022),
menghasilkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara workplace spirituality terhadap
employee well-being, yang dimediasi oleh workforce agility dan organizational identification.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sulistiobudi et al. (2017) menyarankan bahwa untuk
melakukan penelitian tambahan pada variabel yang dapat mempengaruhi well-being pada dosen.

Peran, tugas, tanggung jawab, dan tanggung jawab dosen sangat penting untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yang dalam pelaksanaannya ditulis dalam Tridharma
LPT yang mengukur efektivitas pengajar (Riyadi, 2017). Saat ini, tenaga pengajar juga memiliki
tuntutan pekerjaan yang semakin meningkat, dikarenakan adanya perubahan pendidikan di era
digital menuntut pendidik untuk mampu bersaing dalam bidang teknologi dan
sains (Rahmayati, 2023), dan masih banyak tuntutan lain, yaitu kegiatan pengajaran, penelitian,
pengabdian, dan penunjang lainnya (Hanifa & Ratnaningsih, 2018., Dirfa, & Prasetya, 2019).
Rosita (2012), menjelaskan bahwa presentase stress kerja pada dosen wanita di fakultas
ekonomi universitas jambi sangat tinggi, yaitu berjumlah 88.5%. Maka dari itu peneliti ingin
meneliti mengenai dosen wanita.

Berdasarkan hasil pre survey yang dilakukan pada 53 dosen wanita di Perguruan Tinggi
Jawa Barat. Dapat dilihat bahwa sebagian dosen wanita masih merasa ragu dalam penghayatan
diri mereka telah menjadi pribadi yang mereka inginkan, hal tersebut masuk kedalam aspek
subjective well-being, Dan sebagian dosen wanita mengatakan bahwa dirinya puas dengan
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organisasi tempat mereka bekerja saat ini. Maka dari itu peneliti akan melakukan penelitian
untuk dapat mengetahui seberapa besar kontribusi antara workplace spirituality antara
employee well-being pada dosen wanita di Perguruan Tinggi Berbasis Agama di Kota Bandung.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana workplace spirituality pada dosen wanita di Perguruan Tinggi Swasta
berbasis agama di Kota Bandung?
2. Bagaimana employee well-being pada dosen wanita di Perguruan Tinggi Swasta berbasis
agama di Kota Bandung?
3. Seberapa besar kontribusi workplace spirituality terhadap employee well-being pada
dosen wanita di Perguruan Tinggi Swasta berbasis agama di Kota Bandung?

B. Metodologi Penelitian

Peneliti menggunakan desain penelitian kausalitas dengan pendekatan kuantitatif. Populasi yang
dipilih dalam penelitian ini adalah dosen wanita pada perguruan tinggi swasta berbasis agama
di Kota Bandung, jumlah populasi pada penelitian ini tidak diketahui secara jelas terkait
jumlahnya.

Dengan teknik pengambilan sampel yaitu teknik non probability sampling dengan jenis
convenience sampling. Yang diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 96 dosen wanita.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Adapun teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis analisis regresi berganda
(multiple regression).

Independen variabel pada penelitian ini adalah workplace spirituality dengan
menggunakan teori dari Ashmos dan Duchon (2000). Adapun alat ukur yang digunakan adalah
Workplace Spirituality Scale dari Ashmos dan Duchon (2000) yang telah diadaptasi ke dalam
Bahasa Indonesia oleh Mubarak et al (2022).

Dependen variabel pada penelitian ini adalah employee well-being dengan
menggunakan teori dari Page dan Vella-Brodrick (2009). Adapun alat ukur yang digunakan
adalah Employee Well-Being Scale dari Zheng et al (2015) yang telah diadaptasi ke dalam
Bahasa Indonesia oleh Rahmi et al (2021).

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Employee Well-Being (Y) pada Dosen Wanita Perguruan Tinggi Swasta Berbasis Agama di
Kota Bandung

Berikut adalah gambaran umum mengenai workplace spirituality pada dosen wanita perguruan
tinggi swasta berbasis agama di Kota Bandung dapat terlihat dalam tabel 1..

Tabel 1. Gambaran Umum Workplace Spirituality (X) Pada Dosen Wanita Perguruan Tinggi
Swasta Berbasis Agama di Kota Bandung

No Kategori Frekuensi %
1.  Workplace Spirituality Rendah 5 4.6%
2. Workplace Spirituality Tinggi 103 95.4%

Total 108 100%

Sumber : Data Hasil Penelitian, 2023.

Dari tabel 1. di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar dosen wanita di perguruan
tinggi swasta berbasis agama memiliki workplace spirituality yang tinggi berkat para
anggotanya yang merasakan hubungan yang kuat antara nilai-nilai probasi dan nilai-nilai yang
dimiliki organisasi oleh organisasi. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Giacalone &
Jurkiewicz (2005), bahwa organisasi menyediakan perasaan yang dapat membantu anggota
untuk dapat berhubungan dengan orang lain, serta membagikan perasaan yang bahagia. Menurut
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penelitian WHS., et al. (2014), menjelaskan bahwa workplace spirituality mendorong perilaku
positif di tempat kerja dan menunjukkan bahwa tingkat spiritualitas yang tinggi dapat membuat
kinerja lebih baik, dan adanya pengaruh ketaatan beragama dalam perilaku kerja yang membuat
kinerja lebih baik. Maka hal ini menunjukkan bahwa dosen wanita yang berkerja di perguruan
tinggi tersebut sudah diberikan kesempatan untuk dalam pengembangan spiritualitasnya
didalam dirinya ketika bekerja.

Berikutnya adalah gambaran umun mengenai employee well-being pada dosen wanita
perguruan tinggi swasta berbasis agama di Kota Bandung.

Tabel 2. Gambaran Umum Employee Well-Being (Y) Pada Dosen Wanita Perguruan Tinggi
Swasta Berbasis Agama di Kota Bandung

No Kategori Frekuensi %

1.  Employee Well-Being Rendah - 1.9%

2. Employee Well-Being Tinggi 106 98.1%
Total 108 100%

Dari tabel 2. diatas, dapat dilihat bahwa sebagian besar dosen wanita diperguruan tinggi
swasta berbasis agama memiliki employee well-being yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
dosen wanita merasakan kepuasaan yang dirasakannya pada saat bekerja, dan dosen wanita
merasakan bahwa dirinya dapat mengaktualisasikan dirinya pada saat bekerja menjadi dosen.
Ketika karyawan memiliki well-being pada dirinya maka hal tersebut dapat berpengaruh pada
hasil yang diraih dari pekerjaannya (Page dan Vella-Brodick, 2009). Maka dapat diartikan
bahwa perguruan tinggi tersebut sudah dapat memberikan kepuasan pada dosen wanita yang
membuat dosen wanita dapat mengaktualisasikan dirinya diperguruan tinggi tersebut.

Berikutnya adalah penelitian mengenai kontribusi workplace spirituality terhadap
employee well-being pada dosen wanita perguruan tinggi swasta berbasis agama di Kota Bandung.

Tabel 3. Kontribusi Simultan Workplace Spirituality (X) Terhadap Employee Well-Being ()
Pada Dosen Wanita Perguruan Tinggi Swasta Berbasis Agama di Kota Bandung

Model Sum of Squares df  Mean Square F P

H: Regression 7599406 3 2533135 39265 <.001
Residual 6709.362 104 64.513
Total 14308.769 107

Secara simultan menghasilkan nilai F hitung sebesar 39.265 dengan p value sebesar <
0.001. Maka jika dilihat pada kriteria diata, maka tolak HO, yang menandakan bahwa dalam
penelitian ini terdapat pengaruh signifikan secara simultas inner life (X1), meaningfull work
(X2), dan sense of community (X3) pada workplace spirituality terhadap employee well-being.
Hal ini menunjukkan bahwa ketika para dosen wanita melakukan pekerjaannya dengan
mempersepsikan dirinya sebagai makhluk spritual, yang dimana dirinya dipupuk oleh
pekerjaannya diperguruan tinggi serta hubungan dengan rekan kerjanya, maka hal tersebut akan
mempengaruhi well-being yang ada didalam dirinya (Page dan Vella-Brodick, 2009). Maka
dapat dilihat bahwa ketika dosen wanita melakukan pekerjaannya di perguruan tinggi
dengan memelihara jiwanya di tempat kerjanya, maka hal tersebut akan membawa
kepuasan bagi para dosen wanita yang dapat menunjukkan hasil kerja yang baik untuk
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perguruan tinggi. Koefisiensi determinasi yang didapat dalam penelitian ini adalah 53.1%.
Artinya variabel workplace spirituality memiliki kontribusi terhadap employee wel-
being. Sedangkan sisanya 46.9% merupakan kontribusi dari variabel lain yang
mempengaruhinya, yang bukan diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 4. Kontribusi Parsial Workplace Spirituality (X) Terhadap Employee Well-Being (YY)
Pada Dosen Wanita Perguruan Tinggi Swasta Berbasis Agama di Kota Bandung

Collingarity

Stasistics

Mod Unstandardiz Standar Standardiz Toleran
r
el ed d Error ed P e
{Intercep a1 .62 17061
101 954 1113
3] 3 i
(Intercep 8 096x1
32.2:2( 851 3104
] o
3 348+1 328
X1 0308 0.071 0528 4337 0304
o’ 5
B}
b, ® 0117 0.100 0.143 _ 0246 0302

X3 0.290 0.104 0358 2773 0.007 0271

Pengujian hipotesis tentang pengaruh inner life (X1), diperoleh nilai t hitung sebesar
4,337 dengan nilai p < 0,001. Hasil pengujian menunjukkan bahwa p value < tingkat signifikasi
(=0,05), sehingga dengan tingkat signifikasi 5% dapat dinyatakan bahwa dimensi inner life
berpengaruh signifikan terhadap employee well-being. Maka dapat dilihat bahwa dosen wanita
yang memiliki penghayatan akan dirinya sebagai makhluk spiritual di perguruan tinggi
berpengaruh akan kesejahteraan dirinya diperguruan tinggi.

Pengujian hipotesis tentang pengaruh meaningfull work (X2) menghasilkan nilai t
hitung sebesar -1.167 dengan p value sebesar 0.246. Hasil pengujian menunjukkan bahwa p
value < tingkat signifikasi (=0,05), sehingga dengan tingkat signifikasi 5% dapat dinyatakan
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan meaningfull work terhadap employee well-being.
Maka dapat dilihat bahwa seperti apa dosen wanita memaknakan suatu pekerjaan mereka tidak
berpengaruh pada kesejahteraan dirinya di perguruan tinggi.

Pengujian hipotesis tentang pengaruh sense of community (X3) memberikan nilai t
hitung sebesar 2,773 dengan p value sebesar 0,007. Hasil pengujian menunjukkan bahwa p value
< tingkat signifikasi (=0,05), sehingga dengan tingkat signifikasi 5% dapat dinyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan pada dimensi sense of community terhadap employee well-
being. Maka dapat dilihat bahwa seperti apa dosen wanita memiliki keterikatan pada lingkungan
pekerjaannya maka akan berpengaruh pada kesejahteraan dirinya di perguruan tinggi.

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:

1. Dosen wanita di perguruan tinggi swasta berbasis agama di Kota Bandung menunjukkan
bahwa wanita memiliki workplace spirituality yang tinggi.

2. Dosen wanita di perguruan tinggi swasta berbasis agama di Kota Bandung menunjukkan
bahwa dosen wanita memiliki employee well-being yang tinggi.

3. Secara keseluruhan terdapat kontribusi yang positif antara workplace spirituality
terhadap employee well-being pada dosen wanita di perguruan tinggi swasta berbasis
agama di Kota Bandung.

4. Secara parsial dari tiga dimensi workplace spirituality, dimensi pada workplace

Vol. 4 No. 1 (2024), Hal: 688-694 ISSN: 2828-2191


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2828-2191

Studi Kontribusi Workplace Spirituality terhadap ... | 693

spirituality yang paling dominan memberi kontribusi terhadap employee well-being
dalam penelitian ini adalah dimensi inner life.
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